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Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Pringsewu semester genap tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 151 

siswa yang terdistribusi dalam lima kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII.4 dan VIII.5 yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. 

Desain yang digunakan adalah the randomized pretest-posttest control group 

design. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tes uraian pada materi 

lingkaran. Analisis data dilakukan menggunakan uji-   dan uji proporsi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.  

 

Kata kunci : pemahaman konsep matematis, kooperatif, two stay two stray, 

efektivitas
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan, setiap manusia mampu mengembangkan potensi 

dirinya untuk menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi akibat adanya 

perkembangan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan 

kegiatan terencana yang mampu mengembangkan potensi diri yang dimiliki oleh 

setiap individu. Hal ini sesuai dengan rumusan pada UU No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1 bahwa untuk 

mengembangkan potensi diri yang meliputi kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan 

lainnya yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara dibutuhkan pendidikan 

yang merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses belajar agar 

siswa aktif dalam mengembangkan potensinya.  

 

Untuk mencapai pendidikan yang dapat membentuk manusia yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dibutuhkan suatu proses pembelajaran. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses sosialisasi individu siswa dengan 

lingkungan sekolah, seperti guru, sumber/fasilitas, dan teman sesama siswa. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi proses 
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perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Hal ini selaras dengan 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Pasal 

1 ayat 3 bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar siswa dengan siswa 

lainnya, siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

 

Pada proses pembelajaran yang terjadi di sekolah terdapat mata pelajaran yang 

harus dipelajari oleh setiap siswa, salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah adalah matematika. Menurut Suherman et al. (2003: 25), matematika 

merupakan ratu dan pelayan ilmu, artinya matematika merupakan sumber dari 

ilmu yang lain, matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai 

suatu ilmu juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan sehingga matematika mempunyai peranan yang sangat besar 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika merupakan 

ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan memiliki peran penting 

dalam memajukan daya pikir manusia. 

 

Pentingnya pembelajaran matematika menjadikan matematika sebagai mata 

pelajaran wajib di semua jenjang pendidikan yang ada di Indonesia mulai dari 

sekolah dasar hingga menengah atas. Bahkan matematika pun masih akan 

dipelajari oleh hampir semua jurusan yang ada pada pendidikan tinggi, meskipun 

kuantitasnya tidak sebanyak pada pendidikan sekolah. Pentingnya pembelajaran 

matematika tak lepas dari tujuan-tujuan yang akan dicapainya. Menurut 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, salah satu tujuan pembelajaran matematika 

adalah memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 



3 
 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Tujuan tersebut erat kaitannya dengan pemahaman 

konsep. 

 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar matematika yang harus 

dimiliki siswa. Menurut Chiu dalam Huo (2014: 9), kemampuan pemahaman 

konsep merupakan kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk yang lebih dipahami, 

mampu  memberikan interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya. Oleh karena 

itu, pemahaman konsep matematis sangat penting dimiliki oleh siswa dalam 

memecahkan permasalahan-permasalahan matematika. 

 

Pada mata pelajaran matematika di sekolah, konsep yang diajarkan selalu 

berkaitan dengan konsep pelajaran selanjutnya. Materi yang sedang dipelajari 

merupakan syarat untuk mempelajari materi selanjutnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa penguasaan siswa terhadap setiap materi yang ada pada mata pelajaran 

matematika sangat diperlukan. Salah satu cara agar mempermudah siswa dalam 

memahami materi selanjutnya yaitu dengan memiliki pemahaman konsep 

matematis yang baik. 

 

Pemahaman konsep matematis sebagian besar siswa di Indonesia belum optimal. 

Berdasarkan hasil Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) tahun 2011 yang mengevaluasi pendidikan khususnya hasil belajar 

matematika siswa yang berusia 14 tahun pada jenjang sekolah menengah pertama 

meliputi dimensi penilaian kognitif TIMSS 2011 terdiri atas tiga domain yaitu 

mengetahui fakta dan prosedur (knowing), menggunakan konsep dan memecahkan 
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masalah rutin (applying), dan penalaran (reasoning). Knowing relevan dengan 

seberapa luas konsep yang dipahami oleh siswa, semakin luas pemahaman konsep 

yang dimiliki maka semakin besar potensi siswa mampu memecahkan berbagai 

persoalan dalam matematika. Menurut Mullis et al. (2012), hasil TIMSS pada 

tahun 2011 dalam bidang matematika, Indonesia menduduki peringkat 38 dari 42 

negara dengan skor rata-rata 386, dengan persentase rata-rata kemampuan 

matematis siswa di Indonesia untuk knowing sebesar 31%, applying sebesar 23%, 

dan reasoning sebesar 17%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan 

negara-negara lain. 

 

SMP Negeri 1 Pringsewu merupakan sekolah yang memiliki siswa dengan 

pemahaman konsep matematis yang rendah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

pada penelitian pendahuluan hari Senin tanggal 24 September 2018 dengan guru 

matematika dan pengamatan terhadap siswa di SMP Negeri 1 Pringsewu 

diperoleh informasi bahwa Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013 

namun dalam pelaksanaanya belum sesuai Kurikulum 2013 sebab proses 

pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru. Pembelajaran yang 

masih terpusat pada guru ini menjadikan siswa kurang tertarik untuk 

memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru saat proses pembelajaran 

berlangsung. Akhirnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

soal-soal yang berkaitan dengan materi tersebut karena mereka hanya terpaku 

dengan apa yang dijelaskan oleh guru saja, sehingga pemahaman konsep siswa 

menjadi kurang optimal. Hal tersebut dapat diketahui dari prestasi belajar siswa 

masih tergolong rendah. Rata-rata nilai ujian mid semester ganjil tahun ajaran 
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2018/2019 mata pelajaran matematika yang diperoleh siswa kelas VIII yaitu 64,7 

dengan persentase soal-soal yang digunakan sebesar 60% merupakan soal-soal 

pemahaman konsep matematis. Sementara kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah tersebut untuk mata pelajaran matematika adalah 78. 

Nilai dan soal-soal mid semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran E.2 dan E.3. 

 

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang membuat 

siswa menjadi aktif dan menimbulkan ruang diskusi antar siswa sehingga efektif 

untuk memperbaiki pemahaman konsep yang kurang baik. Banyak model 

pembelajaran yang dapat diterapkan, salah satunya model pembelajaran yang 

sesuai adalah kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk berperan aktif dalam menyelesaikan 

masalah yang ada di kelompoknya secara bersama. Selain itu, pembelajaran 

kooperatif dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang sulit 

dipahami dan dimaknai serta menumbuhkan kemampuan kerja sama dan 

mengembangkan sikap sosial siswa. Menurut Parker dalam Huda (2011: 29), 

kelompok kecil kooperatif sebagai suasana pembelajaran dimana para siswa 

saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas 

akademik dalam mencapai tujuan bersama. 

 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe pembelajaran, salah satu 

tipe yang membentuk kepercayaan diri siswa, memberikan waktu berfikir siswa, 

mendorong siswa berkomunikasi dan berinteraksi dalam kelompok maupun kelas 
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adalah pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray atau TSTS. Menurut 

Putri (2017: 6), pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah pembelajaran yang  

dalam prosesnya membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil 

beranggotakan empat orang yang kemudian akan berpencar menjadi dua bagian, 

dimana dua akan pergi ke kelompok lain untuk bertamu dan dua yang tinggal 

akan menyajikan materi untuk tamu yang berkunjung di kelompok mereka. 

Pembelajaran kooperatif tipe TSTS menekankan pada aktivitas siswa untuk 

berdiskusi, membagikan, menerima, dan menyajikan informasi pelajaran secara 

berpasangan dengan menjadi tamu dan menjadi penyaji untuk tamunya. Dalam 

model ini, guru tidak menyampaikan banyak informasi kepada siswa melainkan 

siswa dituntut aktif dan mandiri dalam mempelajari materi yang diberikan. 

Dengan kata lain, pembelajaran kooperatif tipe TSTS memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS dinilai mampu meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa.  

 

Banyak peneliti yang telah melakukan penelitian mengenai efektivitas model 

pembelajaran TSTS ditinjau dari pemahaman konsep akan tetapi penelitian 

tersebut dilakukan pada KTSP. Menurut Putri (2017: 55), model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis 

sebab siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis terkategori baik belum 

mencapai proporsi yang diharapkan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang telah dilakukan yaitu penelitian ini dilaksanakan dalam Kurikulum 2013. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian efektivitas model 

pembelajaraan kooperatif tipe TSTS ditinjau dari pemahaman konsep matematis. 



7 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TSTS efektif ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TSTS ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan informasi dalam pendidikan 

matematika yang berkaitan dengan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini  mampu  memberikan  informasi dalam upaya merancang 

pembelajaran, khususnya untuk menentukan model pembelajaran yang sesuai 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan bahan kajian pada 

penelitian lain yang ingin meneliti lebih mendalam mengenai model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pemahaman Konsep Matematis  

Pemahaman konsep adalah pengertian yang benar tentang suatu rancangan atau 

ide abstrak. Menurut Depdiknas (2008: 1104), paham berarti mengerti dengan 

tepat, sedangkan konsep berarti ide atau pengertian yang diabstrakan dari 

peristiwa konkret. Menurut Soedjadi (2000: 13), konsep merupakan ide abstrak 

yang digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan 

objek yang biasanya dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata. Menurut 

Nasution (2006: 26), konsep sangat penting bagi manusia karena digunakan dalam 

komunikasi dengan orang lain, dalam berpikir, dalam belajar, membaca, dan lain-

lain. Tanpa pemahaman konsep yang baik, belajar akan sangat terhambat. 

 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran, materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai 

hafalan, namun lebih dari itu. Dengan pemahaman, siswa dapat lebih mengerti 

akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman matematika juga merupakan 

salah satu tujuan dari setiap materi matematika yang disampaikan oleh guru, sebab 

guru merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan. Hal 
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ini sesuai dengan pendapat Hudojo (2008) yang menyatakan tujuan mengajar 

adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami siswa. 

 

Pemahaman konsep siswa dapat dilihat dengan tercapainya indikator dari 

pemahaman konsep. Menurut Depdiknas dalam Jannah (2007: 18), untuk menilai 

pemahaman konsep matematis dapat dilakukan dengan memperhatikan indikator-

indikator dari pemahaman konsep matematis yang meliputi: 

a. menyatakan ulang suatu konsep. 

b. mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. 

c. memberikan contoh dan non-contoh dari konsep. 

d. menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 

e. mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 

f. menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

g. mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, pemahaman konsep matematis 

merupakan kemampuan siswa dalam menemukan, menjelaskan, menerjemahkan, 

dan menyimpulkan suatu konsep matematis, bukan sekedar menghapal. Dari tujuh 

indikator di atas hanya lima indikator yang diukur dalam penelitian ini yaitu: (1) 

menyatakan ulang suatu konsep, (2) memberi contoh dan non contoh dari konsep, 

(3) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, (4) menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (5) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 
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2. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran kelompok. Menurut Rusman 

(2010: 202), pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan 

cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok 

yang bersifat homogen. Namun tidak semua belajar dalam kelompok dapat 

dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif. Menurut Roger dan David dalam 

Suprijono (2010: 58), pada hakekatnya pembelajaran kooperatif adalah kerja 

kelompok, walaupun pembelajaran kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok, 

namun tidak setiap kerja kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran yang terdiri beberapa orang membentuk kelompok merupakan suatu 

pembelajaran kooperatif akan tetapi tidak semua pembelajaran berkelompok dapat 

dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif. 

 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa. 

Menurut Rusman (2010: 203), pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam kelompok untuk saling 

berinteraksi. Menurut Nurulhayati dalam Sanjaya (2011: 241), pembelajaran 

kooperatif merupakan rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa 

dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Lie (2008: 30), 

untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran kooperatif ada lima 

unsur dasar yang harus diterapkan, unsur-unsur inilah yang membedakan 

pembelajaran kooperatif dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 

Kelima unsur tersebut adalah: (1) saling ketergantungan positif, (2) tanggung 
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jawab perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi antar anggota, dan (5) 

evaluasi proses kelompok. Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

menurut Ibrahim (2005:10) dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 

Fase Indikator Aktivitas Guru 

1 Menyampaikan tujuan dan 

motivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan yang 

ingin dicapai pada pembelajaran tersebut 

dan memotivasi siswa untuk belajar. 

2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat 

bahan bacaan. 

3 Mengorganisasikan siswa ke 

dalam kelompok-kelompok 

belajar 

 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi 

efisien. 

4 Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mengerjakan tugas. 

5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

6 Memberikan penghargaan Guru mencari cara untuk menghargai 

upaya atau hasil belajar siswa baik 

individu maupun kelompok. 

Dimodifikasi dari Ibrahim (2005:10)  

 

Setiap pembelajaran mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Menurut Ibrahim (2005: 

7), pembelajaran kooperatif memiliki tiga tujuan, yaitu: (1) hasil belajar 

akademik, (2) penerimaan terhadap perbedaan individu, dan (3) pengembangan 

keterampilan sosial. Hasil belajar akademik yang dimaksud adalah meningkatkan 

kegiatan belajar siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik dan 

meningkatkan nilai siswa dalam belajar akademik. Penerimaan terhadap 

perbedaan individu yang dimaksud adalah memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja sama tanpa membedakan kemampuan/keahlian sehingga tercipta 
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ketergantungan yang positif satu sama lain dan belajar untuk menghargai 

pendapat orang lain. Pengertian dari pengembangan keterampilan sosial yang 

dimaksud adalah mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan 

kolaborasi berguna dalam menumbuhkan kemampuan kerja sama, berpikir kritis 

dan membantu teman dalam kegiatan belajar.  

 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang memberikan kemudahan 

kepada siswa dalam menyerap materi yang diberikan guru. Menurut Suprijono 

(2010: 59), pembelajaran kooperatif dapat menumbuhkan pembelajaran efektif 

yaitu yang bercirikan memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat dan 

diakui dari perolehan pengetahuan yang didistribusikan dalam bentuk nilai hasil 

belajar. Menurut Lie (2008: 29), prosedur pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

dengan benar akan memungkinkan guru untuk mengelola kelas dengan lebih 

efektif. Pembelajaran kooperatif memudahkan siswa dalam memahami materi dan 

memungkinkan guru mengadakan pengelolaan kelas lebih efektif.  

 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang dalam rangkaian kegiatan belajarnya mengutamakan 

partisipasi siswa yang dilakukan dalam bentuk kelompok untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran tertentu. Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, membangun keterampilan bekerja sama 

sehingga menimbulkan ketergantungan yang positif sesama siswa, dan 

membangun keterampilan siswa dalam bersosialisasi. 
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3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe dalam pelaksanaannya, salah 

satunya adalah Two Stay Two Stray (TSTS) yang apabila diartikan ke dalam 

bahasa indonesia berarti dua tinggal dua tamu. Menurut Huda (2011: 140), model 

pembelajaran TSTS dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 dan 

pembelajaran ini dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran serta tingkatan 

umur. Selain itu, menurut Pradhana (2013: 662), pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS bisa memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk saling bertukar 

informasi dengan kelompok-kelompok lain. 

 

Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini, siswa dapat belajar 

dengan cara bekerja sama dengan teman dan memberikan pengalaman baru 

dalamn belajar. Nantinya teman yang lebih mampu menguasai materi dapat 

menolong teman yang lemah. Menurut Lie (2008: 61), model TSTS memberi 

kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan 

kelompok lain. Saat anggota kelompok berkunjung ke kelompok lain terjadi 

proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, terjadi proses tatap 

muka antar siswa dan terjadi komunikasi baik dalam kelompok maupun antar 

kelompok sehingga siswa tetap mempunyai tanggung jawab perseorangan. 

 

Model pembelajaran TSTS mempunyai sintak pembelajaran. Menurut Huda 

(2011: 141), terdapat enam langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe TSTS, 

yaitu: (1) siswa bekerja sama dengan kelompok berempat sebagaimana biasa, (2) 

guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan 

bersama, (3) setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing kelompok diminta 
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meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain, sementara kedua 

anggota yang tinggal menerima tamu dari kelompok lain, (4) dua orang yang 

tinggal dalam kelompok bertugas men-sharing informasi dan hasil kerja mereka 

kepada tamu, (5) tamu mohon diri dan kembali ke kelompok semula dan 

melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain, dan (6) setiap 

kelompok lalu membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka semua. 

Selanjutnya menurut Putri (2017:16), penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS dapat digambarkan seperti disajikan pada Gambar 2.1.  

 

Gambar 2.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS 

Keterangan: 

: siswa yang bertamu ke kelompok lain 

: siswa yang tinggal / tuan rumah dalam kelompok 

 

Menurut Piaget dalam Trianto (2009:29), interaksi sosial dengan teman sebaya, 

khususnya berargumentasi dan berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang 

pada akhirnya membuat pemikiran itu menjadi lebih logis. Selain menurut Piaget, 

Bruner dalam Trianto (2009:38) juga menyarankan agar siswa-siswa hendaknya 
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belajar melalui partisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, 

agar memperoleh pengalaman dengan melakukan eksperimen-eksperimen yang 

membuat mereka menemukan prinsip-prinsip sendiri. Hal tersebut secara tidak 

langsung terjadi dalam tahap-tahap pada model pembelajaran TSTS. Dengan 

demikian, model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dapat membentuk 

pemahaman konsep yang lebih bermakna. 

 

Model pembelajaran mempunyai kelebihan tertentu dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Daryono dalam Rezki (2014:16), kelebihan dari model 

pembelajaran TSTS, yaitu: (1) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan konsep sendiri dengan cara memecahkan masalah, (2) memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreativitas dalam melakukan 

komunikasi dengan teman sekelompoknya, (3) membiasakan siswa untuk 

bersikap terbuka terhadap teman, menambah kekompakan serta rasa percaya diri 

siswa, (4) meningkatkan motivasi, minat dan prestasi belajar siswa, dan (5) 

membantu guru dalam pencapaian pembelajaran, karena langkah pembelajaran 

kooperatif mudah diterapkan di sekolah.  

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 

Menurut Daryono dalam Rezki (2014:16), hal yang perlu diperhatikan dalam 

pelaksanaan model pembelajaran TSTS, yaitu: (1) diperlukan waktu yang cukup 

lama untuk melakukan diskusi, (2) siswa yang pandai, menguasai jalannya diskusi 

sehingga siswa yang kurang pandai memiliki kesempatan yang sedikit untuk 

mengeluarkan pendapatnya, dan (3) siswa yang tidak terbiasa belajar kelompok 

merasa asing dan sulit untuk bekerja sama. 
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Berdasarkan uraian di atas, tahap pembelajaran TSTS dalam penelitian ini adalah 

(1) siswa mendiskusikan tugas (LKK) dengan kelompok yang terdiri dari 4 orang, 

(2) berpencar, setiap 2 orang anggota kelompok akan berkunjung ke salah satu 

kelompok lain untuk mendapatkan informasi lain, sementara 2 orang anggota 

yang tinggal di kelompok akan menyajikan hasil diskusi yang telah mereka dapat 

kepada 2 orang tamu yang datang, (3) kembali ke kelompok awal, 2 orang yang 

bertamu ke kelompok lain akan menyampaikan informasi yang telah mereka 

dapat, dan (4) presentasi kelompok di depan kelas. 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran konvensi nasional. Menurut 

Depdiknas (2008: 807), konvensional berasal dari kata konvensi yang berarti 

pemufakatan atau kesepakatan. Pembelajaran konvensional diartikan sebagai 

pembelajaran yang disepakati secara nasional. Konvensional yang dimaksud 

merupakan pembelajaran konvensi pada Kurikulum 2013. Menurut Permendikbud 

No. 103 tahun 2014, pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan. 

  

Pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Menurut 

Permendikbud No. 103 tahun 2014, pendekatan saintifik memberikan lima 

pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan 

informasi/mencoba, (4) menalar/mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 

Deskripsi lima pengalaman belajar tersebut adalah sebagai berikut. 

 

 



17 
 

a. Mengamati (observing) 

Siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan membaca suatu tulisan 

atau mendengarkan dan menyimak suatu penjelasan dengan indra.  

b. Menanya (questioning) 

Siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan membuat dan 

mengajukan pertanyaan tentang informasi yang belum dipahami dan informasi 

tambahan yang ingin diketahui atau sebagai klarifikasi. 

c. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting) 

Siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan mengeksplorasi, 

mencoba, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, 

membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari nara sumber 

melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 

d. Menalar/Mengasosiasi (associating) 

Siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan mengolah informasi yang 

sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 

mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam 

rangka menemukan suatu pola dan menyimpulkan. 

e. Mengomunikasikan (communicating) 

Siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan menyajikan laporan 

dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik. Siswa menyusun laporan tertulis dan 

menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan. 

 

Pembelajaran menurut Kurikulum 2013 mempunyai sintak secara umum dan tidak 

mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Menurut Permendikbud No. 

103 tahun 2014, pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 sebagai berikut. 
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a. Kegiatan pendahuluan 

Guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan, mendiskusikan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya berkaitan 

dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan, menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, dan 

menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan materi. 

Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

c. Kegiatan penutup 

Siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan balik terhadap proses dan 

hasil pembelajaran, memberikan tugas baik tugas individual/kelompok sesuai 

dengan hasil belajar siswa, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini merupakan pembelajaran konvensional Kurikulum 2013 yang 

kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajan yang ada di buku 

guru edisi revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) 

menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menalar atau 

mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 
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5. Efektivitas Pembelajaran 

Efektif dapat diartikan memberikan hasil yang memuaskan. Menurut Depdiknas 

(2008: 375), efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti memiliki efek, 

pengaruh atau akibat. Efektivitas pembelajaran merupakan keterkaitan antara hasil 

dan tujuan pembelajaran. Salah satu upaya guru agar pembelajaran efektif adalah 

dengan menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan siswa. 

 

Efektivitas merujuk pada kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui suatu 

pengaruh yang dihasilkan dari suatu perlakuan. Efektivitas juga berhubungan 

dengan masalah bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, 

kegunaan, atau manfaat dari hasil yang diperoleh, serta tingkat daya fungsi unsur 

atau komponen. Mengukur efektivitas dilakukan dengan melihat apakah tujuan 

yang ditentukan tercapai dengan baik dan dilakukan sesuai prosedur. 

 

Efektivitas merupakan ukuran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan Uno (2011: 29) bahwa pada dasarnya efektivitas ditujukkan untuk 

menjawab pertanyaan seberapa jauh tujuan pembelajaran dicapai oleh siswa. 

Untuk mengukur seberapa efektif suatu pembelajaran dapat diukur dari seberapa 

jauh konsep yang dapat diaplikasikan ke materi pelajaran selanjutnya dan 

bagaimana menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, untuk mengukur 

efektivitas pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan menentukan 

seberapa jauh konsep matematika yang sudah dipelajari siswa dapat 

diimplementasikan dengan memecahkan suatu masalah. 
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Pembelajaran merupakan proses memanusiakan manusia. Hal ini sejalan dengan 

Depdiknas (2008: 160), yang mengartikan pembelajaran sebagai proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Aunurrahman 

(2009: 34), pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar 

dalam diri sendiri. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di 

dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti, dan sebagainya. Dalam proses pembelajaran, hasil 

belajar dapat dilihat langsung. 

 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila membentuk pengalaman baru individu 

setelah menyelesaikan tes tertentu. Menurut Mulyasa (2006: 193), pembelajaran 

dikatakan efektif jika mampu memberikan pengalaman baru dan membentuk 

kompetensi siswa, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara 

optimal. Menurut Sutikno (2005: 32), efektivitas pembelajaran berarti 

kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang telah direncanakan yang 

memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah dan dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. Menurut Simanjuntak dalam Arifin (2012), suatu 

pembelajaran dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa 

yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang diinginkan tercapai. Depdiknas 

(2008: 4) dinyatakan bahwa kriteria keberhasilan pembelajaran salah satunya ialah 

siswa menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes 

ketrampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%. Penerapan 

mengenai persentase efektivitas dapat berbeda pada tiap sekolah, hal ini 

dikarenakan hasil belajar setiap siswa berbeda di masing-masing sekolah. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, efektivitas pembelajaran adalah 

ukuran dari keberhasilan untuk proses pembelajaran dalam menghasilkan sesuatu 

yang sesuai dengan yang diharapkan. Pada penelitian ini pembelajaran dikatakan 

efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa apabila memenuhi 

kriteria yaitu: 

a. Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih tinggi daripada peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

b. Persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis terkategori 

baik lebih dari 60% banyaknya siswa yang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi oprasional penelitian ini adalah 

1. Pembelajaran kooperatif tipe TSTS merupakan suatu model pembelajaran 

yang dalam proses pembelajarannya membagi siswa ke dalam kelompok-

kelompok kecil heterogen beranggotakan empat orang dan menekankan pada 

aktivitas siswa untuk berdiskusi, membagikan, menerima, dan menyajikan 

informasi pelajaran secara berpasangan dengan menjadi tamu dan menjadi 

penyaji untuk tamunya. Pada prosesnya, tiap kelompok akan berpencar 

menjadi dua bagian, dua siswa akan pergi ke kelompok lain untuk bertamu 

dan dua siswa yang tinggal akan menyajikan materi untuk tamu yang 

berkunjung di kelompok mereka. 
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2. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan untuk dapat mengerti 

dan memahami suatu konsep matematis yang relevan dengan ide-ide 

matematika dan sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis. 

Indikator pemahaman konsep matematis tersebut adalah siswa dapat: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Memberi contoh dan non contoh dari konsep 

c. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

d. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

e. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah 

3. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran menggunakan 

Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik. Langkah-langkah pembelajaran 

konvensional disesuaikan dengan langkah pembelajaran yang ada di buku 

guru edisi revisi 2017. Siswa melakukan proses pembelajaran meliputi lima 

pengalaman belajar, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan. 

4. Efektivitas pembelajaran merupakan taraf keberhasilan suatu proses interaksi 

antara guru dan siswa untuk mecapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, pembelajaran kooperatif tipe TSTS dikatakan efektif 

ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut. 

a. Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih tinggi daripada peningkatan 
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pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

b. Persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis 

terkategori baik lebih dari 60% banyaknya siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Siswa dikatakan memiliki 

pemahaman konsep matematis terkategori baik apabila memperoleh nilai 

yang melebihi KKM. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran tipe TSTS ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran dan pemahaman konsep matematis sebagai variabel terikatnya. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS merupakan suatu model pembelajaran 

yang membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan empat 

orang yang kemudian akan berpencar menjadi dua bagian, dimana dua akan pergi 

ke kelompok lain untuk bertamu dan dua yang tinggal akan menyajikan materi 

untuk tamu yang berkunjung di kelompok mereka. Pembelajaran tipe TSTS ini 

memberikan kesempatan kepada tiap anggota dalam kelompok untuk saling 

bertukar informasi yang didapat dari kelompoknya kepada anggota kelompok lain. 

Pembelajaran kooperatif tipe TSTS mengarahkan siswa untuk terlibat aktif, baik 

dalam menggali dan berbagi pengetahuan, tanya jawab, bertukar pikiran, mencari 

jawaban, menjelaskan dan juga menyimak informasi yang dijelaskan oleh teman, 

serta menyampaikan pendapat dan memberi tanggapan. 
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Tahap pertama dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini adalah 

siswa mendiskusikan tugas (LKK) dengan kelompok yang beranggotkan 4 orang, 

guru membimbing kelompok dalam penyelesaian masalah, guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan masalah yang diberikan. 

Aktivitas yang dilakukan siswa dalam tahap ini adalah bekerja sama melakukan 

diskusi untuk menemukan penyelesaian dari masalah yang disajikan dalam LKK. 

Dalam berdiskusi dan bekerja sama memungkinkan mereka untuk saling bertukar 

informasi dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang diberikan. 

Pada aktivitas ini, siswa dituntut untuk mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat 

tertentu yang sesuai dengan konsep, menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep ke dalam pemecahan 

suatu masalah. 

 

Setelah selesai melakukan diskusi dalam kelompok, tahap kedua adalah 

berpencar. Setiap 2 orang anggota dalam kelompok akan pergi dan berkunjung ke 

salah satu kelompok lain untuk mendapatkan informasi lain, sementara 2 orang 

anggota yang tinggal di kelompok akan menyajikan hasil diskusi yang telah 

mereka dapat kepada 2 orang tamu yang datang. Saat anggota kelompok bertamu 

ke kelompok lain maka akan terjadi proses pertukaran informasi yang bersifat 

saling melengkapi. Pada aktivitas ini, siswa dituntut untuk dapat menyatakan 

ulang suatu konsep dan memberikan contoh maupun non contoh dari suatu 

konsep. Dengan memberikan informasi, terjadi pemahaman konsep matemtis 

yang berulang sehingga siswa lebih memahami konsep. 
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Tahap ketiga adalah kembali ke kelompok awal. Dua anggota yang bertamu ke 

kelompok lain akan menyampaikan informasi yang telah mereka dapat dari 

kunjungan yang mereka lakukan. Tugas yang harus dilakukan selanjutnya adalah 

saling mencocokkan informasi yang telah didapat semua anggota kelompok. Pada 

aktivitas ini, siswa dituntut untuk dapat menyatakan ulang suatu konsep dan 

memberikan contoh maupun non contoh dari suatu konsep. Dengan kegiatan 

bertukar informasi seperti ini, siswa mempunyai pengalaman langsung untuk 

memahami konsep-konsep matematis dalam materi yang dipelajari. 

 

Tahap keempat dalam pembelajaran ini adalah presentasi kelompok. Presentasi 

dilakukan oleh salah satu kelompok. Setelah presentasi, evaluasi dilakukan 

dengan cara menyimpulkan bersama-sama antara guru dan semua siswa. Hal ini 

bertujuan untuk menghindari pemahaman konsep yang salah, sekaligus 

melengkapi apabila ada konsep-konsep yang belum tereksplorasi secara 

maksimal. 

  

Meningkatnya aktivitas siswa dalam model pembelajaran tipe TSTS, 

memudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan belajar melalui 

interaksi antar siswa atau penyajian informasi yang dilakukan siswa, dan 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa, sehingga akan berdampak pada 

meningkatnya pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini jelas akan 

memberikan prestasi belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Meskipun dalam pembelajaran konvensional 

Kurikulum 2013 siswa juga aktif akan tetapi kurangnya kesempatan untuk siswa 

saling berinteraksi satu sama lain saat proses belajar menimbulkan kesulitan 
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dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Pembelajaran konvensional 

kurang mampu mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep 

matematis dalam belajar dan cenderung menghasilkan pemahaman konsep 

matematis yang rendah. Akibatnya, penerapan model pembelajaran tipe TSTS 

akan lebih efektif dibandingkan dengan penerapan model konvensional ditinjau 

dari pemahaman konsep matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.  

1. Semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pringsewu semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan 

Kurikulum 2013. 

2. Model pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan model 

pembelajaran TSTS. 

  

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS efektif ditinjau dari pemahaman 

konsep matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

a. Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih tinggi dari pada peningkatan 
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pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

b. Persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis 

terkategori baik lebih dari 60% banyaknya siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 di 

SMP Negeri 1 Pringsewu yang terletak di Jalan Ki Hajar Dewantara No.1, 

Pringsewu Selatan, Kec. Pringsewu, Kab. Pringsewu. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pringsewu sebanyak 151 siswa 

yang terdistribusi ke dalam 5 kelas yaitu kelas VIII.1 hingga kelas VIII.5. Semua 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Pringsewu diajar oleh guru yang sama dan tidak 

adanya kelas unggulan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel 

secara acak dari beberapa kelompok tertentu. Kemudian terpilihlah dua kelas yaitu 

kelas VIII.4 dan VIII.5 sebagai kelas sempel. Kelas VIII.4 berjumlah 32 siswa  

sebagai kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran TSTS dan kelas VIII.5 

berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran 

konvensional.  

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian semu yang terdiri dari satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya yaitu pemahaman konsep matematis. 
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Desain yang digunakan adalah the randomized pretest-posttest control group 

design. Desain ini melibatkan dua kelompok subjek penelitian sesuai dengan yang 

dikemukakan  Fraenkel dan Wallen (2009: 268) seperti yang disajikan pada Tabel 

3.1. 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest 
Perlakuan 

Posttest 
Pembelajaran 

Kelas eksperimen (R) O1 X O2 

Kelas kontrol (R) O1 C O2 

 

Keterangan: 

R = Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak (random) 

X = Two Stay Two Stray 

C = Konvensional 

O1 = Pretest pemahaman konsep matematis siswa 

O2 = Posttest pemahaman konsep matematis siswa 

 

C. Prosedur Penelitian  

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian lengkap mengenai tahapannya yaitu 

sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap persiapan yaitu: 

a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat karakteristik populasi dan 

cara mengajar guru dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan di SMP 

Negeri 1 Pringsewu pada Senin, 24 September 2018 dengan Bapak Pariswan, 

S.Pd. selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Ibu Ferinita, S.Pd 
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selaku guru mata pelajaran matematika. Berdasarkan penelitian pendahuluan, 

diperoleh siswa kelas VIII yang terdistribusi ke dalam 5 kelas dan diajar oleh 

guru matematika yang sama, serta telah menerapkan Kurikulum 2013.  

b. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran dan instrumen tes 

yang digunakan dalam penelitian. 

c. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling 

sehingga terpilih kelas VIII.4 dan VIII.5 sebagai sampel penelitian. 

Selanjutnya, dilakukan pengundian sehingga diperoleh kelas VIII.4 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII.5 sebagai kelas kontrol. 

d. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi lingkaran. 

e. Menguji validitas instrumen penelitian dengan Ibu Ferinita, S.Pd. 

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa di luar sampel penelitian 

yakni siswa kelas IX.6.  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap pelaksanaan yaitu: 

a. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kontrol pada Kamis, 7 

Febuari 2019. 

b. Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran kovensional pada kelas kontrol sesuai RPP 

yang telah dibuat. Pembelajaran dilaksanakan pada 8-22 Febuari 2019. 

c. Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kontrol pada Kamis, 28 

Febuari 2019. 
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3. Tahap Akhir 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap akhir yaitu: 

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk ditarik kesimpulan. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

D. Data Penelitian  

Data penelitian ini berupa (1) data pemahaman konsep matematis awal yang 

dicerminkan oleh skor pretest, (2) data pemahaman konsep matematis akhir 

dicerminkan oleh skor posttest, dan (3) data peningkatan skor (gain) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Semua data tersebut merupakan data kuantitatif.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman konsep matematis 

melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

 

F. Instrumen Penelitian 

 

 

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes. Tes yang 

digunakan berupa soal uraian pada materi lingkaran yang terdiri dari lima butir 

soal untuk pretest dan posttest. Soal pretest merupakan soal yang sama dengan 

posttest. Tes ini diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur 
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pemahaman konsep matematis yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum dan setelah perlakuan. Adapun pedoman penskoran tes 

pemahaman konsep matematis soal uraian dapat dilihat pada Lampiran B.2. 

 

Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu: (1) menyusun 

kisi-kisi berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis; dan (2) menyusun 

butir tes, beserta kunci jawabannya berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. 

 

Untuk memperoleh data yang akurat, diperlukan instrumen yang memenuhi 

kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Sejalan 

dengan pendapat Arikunto (2013: 72) bahwa suatu tes dikatakan baik apabila 

memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki validitas dan reliabilitas. Selain itu, 

diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal dari instrumen tes 

pemahaman konsep matematis. 

 

1. Validitas Instrumen 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. 

Validitas isi dari tes pemahaman konsep matematis diketahui dengan cara menilai 

kesesuaian isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan 

indikator pemahaman konsep matematis yang telah ditentukan.  

 

Suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi 

tes dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh 

guru mitra.  
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Hasil penilaian terhadap tes pemahaman konsep matematis menunjukkan bahwa 

tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi. Hasil validitas selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran B.5. Setelah instrumen tes dinyatakan valid, maka 

dilakukan uji coba soal pada siswa di luar sampel yaitu pada kelas IX.6.  Data 

yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan bantuan Software 

Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran butir soal. 

 

2. Reliabilitas Tes 

 

Suatu tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila 

diteskan berkali-kali. Suatu tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tersebut 

menunjukkan ketetapan. Menurut Sudijono (2013: 208), Untuk menghitung 

koefisien reliabilitas tes, menggunakan rumus alpha, yaitu: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
) 

Keterangan: 

r 11 =  Koefisien reliabilitas instrumen tes  

n =  Banyaknya butir soal  

∑  
  =  Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

   =  Varians skor total 
 

Koefisien reliabilitas instrumen tes diinterpretasikan dalam Sudijono (2013: 208) 

disajikan dalam Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Relibilitas (r11) Kriteria 

 r11 ≥ 0,70 Reliabel 

 r11 < 0,70 Tidak Reliabel 
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,77. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria reliabel. 

 

3. Daya Pembeda  

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Menurut Sudijono (2013: 385-387), siswa dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu 27% kelompok atas (kelompok siswa yang tergolong berkemampuan tinggi) 

dan 27% kelompok bawah (kelompok siswa yang tergolong berkemampuan 

rendah). Perhitungan indeks daya pembeda didasarkan pada pendapat Arikunto 

(2011: 213), menggunakan rumus yaitu: 

   
     

  
 

Keterangan: 

DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu 

   : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

   : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

   : skor maksimal butir soal yang diolah 

 

Interpretasi indeks daya pembeda (DP) menurut Arikunto (2011: 195) 

terteradalam Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

-0,10 ≤    ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,00 <    ≤ 0,20 Buruk  

0,20 <    ≤ 0,30 Cukup  

0,30 <    ≤ 0,70 Baik  

0,70 <    ≤ 1,00 Sangat Baik 



35 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes pemahaman konsep 

matematis memiliki interpretasi daya pembeda yang baik. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 

 

4. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir  

soal. Bermutu atau tidaknya butir-butir soal dapat diketahui dari  derajat 

kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir soal  

tersebut. Menurut Sudijono (2013: 372), tingkat kesukaran butir soal dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 

   
  

 
 

Keterangan: 

P = tingkat kesukaran suatu butir soal 

NP  = jumlah skor yang diperoleh siswa pada  suatu butir soal 

N = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

tingkat kesukaran menurut Robert L. Thorndike dan Elisabeth Hagen (Sudijono 

2013: 372) yang tertera dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

P < 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Cukup (Sedang) 

P > 0,70 Terlalu Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa instrumen tes memiliki butir soal 

dengan tingkat kesukaran yang tergolong sedang. Hasil perhitungan selengkapnya 
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dapat dilihat pada Lampiran C.2. Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran  tes 

serta sebelumnya telah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, dan daya 

pembeda, diperoleh rekapitulasi hasil uji coba dan kesimpulan yang disajikan 

pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1.a 

Valid 
0,77 

(Reliabel) 

0,59 (Baik) 0,51 (Sedang) 

Layak 

digunakan 

1.b 0,44 (Baik) 0,66 (Sedang) 

1.c 0,46 (Baik) 0,53 (Sedang) 

1.d 0,57 (Baik) 0,68 (Sedang) 

2 0,50 (Baik) 0,70 (Sedang) 

3 0,50 (Baik) 0,66 (Sedang) 

4 0,33 (Baik) 0,37 (Sedang) 

5 0,52 (Baik) 0,70 (Sedang) 

 

 

Dari Tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dikatakan valid dan 

reliabel serta telah memenuhi daya pembeda yang baik dan tingkat kesukaran 

yang sedang. Dengan demikian, instrumen tes pemahaman konsep matematis 

layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data pemahaman konsep matematis yang dicerminkan oleh skor 

awal, skor gain dan nilai akhir. 

 

1. Analisis Data Pemahaman Konsep Matematis Awal  

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, dilakukan analisis terlebih dahulu 

terhadap data pemahaman konsep matematis awal siswa pada kedua sampel. Data 
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pemahaman konsep matematis awal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.3. Tujuan analisis data pemahaman konsep matematis awal siswa pada kedua 

sampel adalah untuk mengetahui apakah data pemahaman konsep matematis awal 

siswa pada kedua sampel sama atau tidak. Sebelum melakukan uji perbedaan, 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas data. Hal ini bertujuan untuk 

menentukan uji statistik yang digunakan dalam pengujian data pemahaman 

konsep matematis awal. 

 

a. Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep Matematis Awal 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data pemahaman konsep 

matematis awal siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan hipotesis uji sebagai berikut. 

 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Menurut Sheskin (2000), prosedur pengujian menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov adalah sebagai berikut. 

a. Mengurutkan data dari data terkecil ke data terbesar 

b. Mengubah data awal menjadi bilangan baku   menggunakan rumus    
    ̅

 
 

c. Menghitung peluang  (  )   (    ) 

d. Menghitung proporsi x1, x2, x3, ..., xn yang lebih kecil atau sama dengan xi. Jika 

proporsi ini dinyatakan oleh  (  ), maka 

 (  )  
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e. Menghitung selisih  (  )   (  ), kemudian menentukkan nilai mutlaknya. 

f. Memilih nilai yang paling besar diantara nilai- nilai mutlak selisih tersebut. 

Nilai terbesar dilambangkan        . 

 

Menurut Sheskin (2000), kriteria uji adalah tolak H0 jika                . Nilai 

       dapat dilihat pada tabel nilai Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata α = 

0,05. Hasil uji normalitas data pemahaman konsep matematis awal siswa yang 

mengikuti pembelajaran TSTS dan konvensional disajikan dalam Tabel 3.6.  

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep 

Matematis Awal Siswa 

 

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Uji Keterangan 

TSTS 0,20 0,21    Diterima  Berdistribusi Normal 

Konvensional 0,21 0,22    Diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.6, diketahui bahwa Dhitung < Dtabel baik pada kelas TSTS dan 

konvensional H0 diterima. Dengan demikian, data pemahaman konsep matematis 

awal siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS dan konvensional berasal dari 

populasi berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.4 dan Lampiran C.5. 

 

b. Uji Homogentitas Data Pemahaman Konsep Matematis Awal 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data pemahaman 

konsep matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS dan 

konvensional memiliki varians yang sama atau tidak. Pengujian  homogenitas 

masing-masing data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians dengan hipotesis 

sebagai berikut. 
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  : variansi kedua populasi bersifat homogen. 

  : variansi kedua populasi bersifat tidak homogen. 

 

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis menurut Sudjana (2005: 249) 

adalah: 

        
  

 

     

Keterangan: 

  
  = varians terbesar  

  
  = varians terkecil 

 

 

Pada penelitian ini, taraf signifikan yang digunakan adalah       . Kriteria 

pengujian adalah terima H0 jika Fhitung <        dimana        adalah 

  

 
 (          )

dengan   (   ) didapat dari daftar distribusi F dengan peluang  , 

dk pembilang = n1-1 dan dk penyebut = n2-1, dalam hal lainnya H0 ditolak. 

  

Hasil uji homogenitas data pemahaman konsep matematis awal siswa disajikan 

dalam Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Pemahaman Konsep 

Matematis Awal Siswa 

 

Kelas                Keputusan Uji Keterangan 

TSTS 
2,00 2,10 Ho Diterima Homogen 

Konvensional 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, diketahui bahwa         <        sehingga H0 diterima. 

Dengan demikian, data pemahaman konsep matematis awal siswa yang mengikuti 

pembelajaran TSTS dan konvensional memiliki varians yang sama. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6. 
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c. Uji Perbedaan Data Pemahaman Konsep Matematis Awal 

 

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas data pemahaman konsep matematis 

awal, diketahui bahwa data pemahaman konsep matematis awal siswa yang 

mengikuti pembelajaran TSTS dan konvensional berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang sama, maka analisis berikutnya adalah menguji perbedaan 

data pemahaman konsep matematis awal siswa dengan menggunakan uji- . 

Hipotesis sebagai berikut. 

 

H0: Rata-rata data pemahaman konsep matematis awal siswa  yang  mengikuti 

pembelajaran TSTS sama dengan rata-rata data pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

H1: Rata-rata data pemahaman konsep matematis awal siswa yang mengikuti 

pembelajaran TSTS lebih tinggi daripada rata-rata data pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

Dalam Sudjana (2005: 243), statistik yang digunakan untuk uji-  adalah 

        
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 dengan    
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

Keterangan: 

 ̅  = rata-rata data pemahaman konsep matematis awal siswa kelas eksperimen 

 ̅  = rata-rata data pemahaman konsep matematis awal siswa kelas kontrol 

   = banyaknya subyek kelas eksperimen 

   = banyaknya subyek kelas kontrol 

  
  = varians kelompok eksperimen 

  
  = varians kelompok kontrol 

   = varians gabungan 

 

Kriteria uji-t adalah tolak    jika diperoleh                dengan         

 (   )(       ) 
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Dengan menggunakan program Microsoft Excel 2010, pada taraf signifikan α = 

0,05 diperoleh nilai  hitung = -2,76 dan  tabel = 1,67 maka berdasarkan kriteria 

pengujian H0 diterima karena  hitung <  tabel. Hal ini berarti rata-rata data 

pemahaman konsep matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS 

sama dengan rata-rata data pemahaman konsep matematis awal siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.7. 

 

Analisis data pemahaman konsep matematis awal siswa menunjukkan bahwa data 

pemahaman konsep matematis awal siswa kelas TSTS sama dengan data 

pemahaman konsep matematis awal siswa kelas konvensional. Dengan demikian, 

data yang digunakan untuk analisis hipotesis pertama adalah data gain 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

2. Pengujian Hipotesis Pertama 

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan, data yang diperoleh dari hasil tes  

dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan atau g. Menurut Hake (1998) 

besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus gain ternormalisasi sebagai 

berikut. 

 

  
                            

                                    
 

 

Analisis data dilakukan menggunakan Software Microsoft Excel 2010. Hasil 

perhitungan gain pemahaman konsep matematis dari kedua sampel selengkapnya 

terdapat pada Lampiran C.8 dan Lampiran C.9. 
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Sebelum melakukan uji perbedaan data gain, dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas data. Hal ini bertujuan untuk menentukan uji statistik yang 

digunakan dalam pengujian hipotesis pertama. 

 

a. Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep Matematis 

 

Prosedur uji normalitas data gain pemahaman konsep matematis siswa sama 

dengan prosedur uji normalitas yang telah dilakukan pada data pemahaman 

konsep matematis awal. Hasil uji normalitas data peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS dan pembelajaran 

konvensional disajikan dalam Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

 

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Uji Keterangan 

TSTS 0,08 0,21    Diterima Berdistribusi Normal 

Konvensional 0,12 0,22    Diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, diketahui bahwa Dhitung < Dtabel baik pada kelas TSTS 

maupun konvensional maka H0 diterima. Dengan demikian, data peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS dan 

konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 dan Lampiran C.11. 

 

b. Uji Homogenitas Data Gain Pemahaman Konsep Matematis 

 

Prosedur uji homogenitas data gain pemahaman konsep matematis siswa sama 

dengan prosedur uji homogenitas yang telah dilakukan pada data pemahaman 

konsep matematis awal. Hasil uji homogenitas data peningkatan pemahaman 



43 
 

konsep matematis siswa yang mengikuti TSTS dan pembelajaran konvensional 

disajikan dalam Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Peningkatan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

 

Kelas                Keputusan Uji Keterangan 

TSTS 
3,10 2,08 Ho Ditolak Tidak Homogen 

Konvensional 

 

Berdasarkan Tabel 3.9, diketahui bahwa         >        sehingga H0 ditolak. 

Dengan demikian, data peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran TSTS dan konvensional memiliki varians yang berbeda 

(tidak homogen). Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.12. 

 

c. Uji Hipotesis Pertama 

 

Data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

TSTS dan konvensional berdistribusi normal tetapi tidak bersifat homogen, maka 

pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-  . Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah rata-rata skor peningkatan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS lebih tinggi dari siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.  

a) Hipotesis: 

H0: Rata-rata data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran TSTS sama dengan rata-rata data gain pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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H1: Rata-rata data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran TSTS lebih tinggi daripada rata-rata data gain pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

b) Taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

c) Statistik uji 

Menurut Sudjana (2005: 241) rumus yang digunakan untuk uji-   adalah: 

   
 ̅   ̅ 

√
  

 

  
 

  
 

  

 

Keterangan: 

 ̅  = rata-rata gain pemahaman konsep matematis kelas eksperimen 

 ̅   = rata-rata gain pemahaman konsep matematis kelas kontrol 

   = banyaknya subyek kelas eksperimen 

   = banyaknya subyek kelas kontrol 

  
   = varians kelompok eksperimen 

  
   = varians kelompok kontrol 

 

d) Kriteria pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah terima    jika: 

 
         

     
    

         
     

 

dengan    
  
 

  
,    

  
 

  
,     (   ) (    ),

 

    (   ) (    )  

 

3. Pengujian Hipotesis Kedua 
 

 

Data yang digunakan dalam pengujian dalam hipotesis ini adalah nilai 

pemahaman konsep matematis akhir siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS 

yang diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut.  
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Analisis data nilai pemahaman konsep matematis akhir siswa dilakukan 

menggunakam Software Microsoft Excel 2010. Hasil perhitungan nilai 

pemahaman konsep matematis akhir siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS 

selengkapnya terdapat pada Lampiran C.14.  

 

Sebelum melakukan uji proporsi, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Hal 

ini bertujuan untuk menentukan uji statistik yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis kedua. 

 

a. Uji Normalitas Nilai Pemahaman Konsep Matematis Akhir 

 

Prosedur uji normalitas nilai pemahaman konsep matematis akhir siswa yang 

mengikuti pembelajaran TSTS sama dengan prosedur uji normalitas yang telah 

dilakukan pada data pemahaman konsep matematis awal. Hasil uji normalitas nilai 

pemahaman konsep matematis akhir siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS 

diperoleh nilai Dhitung = 0,07 dan, Dtabel = 0,23. Berdasarkan kriteria uji 

Kolmogorov-Smirnov disimpulkan bahwa H0 diterima karena Dhitung < Dtabel. 

Dengan demikian, nilai pemahaman konsep matematis akhir siswa yang 

mengikuti pembelajaran TSTS berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.15. 

 

b. Uji Hipotesis Kedua 

 

Data nilai pemahaman konsep matematis akhir siswa yang mengikuti 

pembelajaran TSTS berdistribusi normal, maka analisis berikutnya adalah 
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menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik z. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep 

matematis terkategori baik pada kelas TSTS  lebih dari 60% jumlah siswa di kelas 

tersebut. Prosedur yang dilakukan untuk uji ini sebagai berikut. 

a) Hipotesis 

         (Persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis 

terkategori baik sama dengan 60%). 

         (Persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis 

terkategori baik lebih dari 60%). 

b) Taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

c) Statistik uji 

Menurut Sudjana (2005: 234), statistik z yang digunakan untuk uji ini adalah  

        

 
    

√  (    )
 

 

Keterangan: 

x      = Banyaknya siswa yang memperoleh nilai akhir > 78 pada kelas 

eksperimen 

n =  Jumlah sampel pada kelas eksperimen 

   =  Persentase siswa yang terkategori baik 

 

d) Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah terima    jika                sedangkan 

untuk harga lainnya    ditolak dimana        didapat dari daftar normal baku 

dengan peluang      . 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS lebih tinggi daripada 

peningkatan pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Akan tetapi, persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep 

matematis terkategori baik pada siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS belum mencapai persentase yang diharapkan, yaitu lebih dari 60% dari 

jumlah siswa. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif tipe TSTS tidak efektif 

ditinjau dari pemahaman konsep matematis. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu:  

1. Kepada guru, disarankan dapat menerapkan model pembelajaraan kooperatif 

tipe TSTS sebagai salah satu alternatif pembelajaran, meskipun model 

pembelajaraan kooperatif tipe TSTS tidak efektif namun dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa.  

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS, disarankan agar melakukan pembiasaan 

belajar kelompok terlebih dahulu pada kelas yang akan digunakan penelitian, 
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memperhatikan efisiensi waktu agar proses pembelajaran berjalan secara 

optimal sehingga siswa dapat antusias dan tertarik mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu, peneliti harus mempertimbangkan penentuan 

efektivitas pembelajaran yang berfokus pada variabel yang ditinjau. Hal 

dimaksudkan karena dalam penentuan KKM memperhatikan semua variabel 

dalam kemampuan matematis. 
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